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SUMMARY

EKO RACHMAT HENDRA. The Effect Of Mechanical Soil Tillage and the Use 

of Cover Crops on Some Physical Characteristic of Ultisol in Rubber Cultivation 

(Hevea brasiliensis) (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA and ALAMSYAH 

POHAN)

The aim of the research is to know the effect of mechanical soil tillage and

the use of cover crops on some physical characteristic of ultisol in rubber cultivation

(Hevea brasiliensis).

The research was carried out ffom December 2005 to January 2006 in the 

plantation area of Sembawa Rubber Research Centre and people’s rubber plantation 

in Banyuasin III subdistrict Banyuasin Redences.

The method used in the research was survey method on intensif level with 

using a basic map at the scale of 1 : 25.000. The total area of the research was 2 ha 

for each type of management. The soil sample was taken purposely with the grid 

System with the point distance of drilling at 50 m, so there are 12 points for each type 

of management. The number of soil sampling for 3 land were 36 points. The basic 

measurement in the research was the same age of the plants which was 1 year (young 

rubber) and the same land slope which was flat (0-2 %). Location of this research 

is according to actual condition they were : 1) land without cover crops and without 

mechanical soil tillage (LI), 2) land with cover crops and mechanical soil tillage 

(LII), 3) land with only mechanical soil tillage (LM).



Some observation of this reserch are : 1) the climate factor (rainfall and 

temperature), 2) soil texture, 3) soil structure, 4) Bulk density, 5) soil permeability, 

6) soil water level and 7) soil colour.

The result showed that soil texture level in LI was clasified to loam texture 

while L1I and LIII were clasified to clay loam. The different type of soil tillage can 

cause the difference soil structure in three locations. Soil structure in LI is the

people’s rubber plantation was granular structure, while in LII and LIII plantation 

area of Sembawa Research Centre were crumb structure. Quantitatively the value of

bulk density in LIII was bigger than LI and LII. The highest permeability value is in

LII with very quick criteria (54,751 cm/hour). The research location with the highest

water level is LI which is 47,45 %, while at LII ( 40,43 %) and LIII ( 36,51 %). Soil

colour in the three locations was dominated by yellowish dark brown.

From conclusion which is eaming hence in suggesting mechanical soil tillage 

at LI and LII must be done with the real correct method, that is by lessening amount 

operate for the heavy equipment at primary soil tillage and secondary ( plowing and 

harrowing), by using most efficient equipments at the correct time so that obtained a 

wanted soil condition. other operation effort like applying system without soil tillage, 

minimum soil tillage or conservation soil tillage.

At LI (people’s rubber plantation) require to be conducted cultivation of 

crop to assist the organic substance suppiy, pursuing growth weed and protect 

soil from erosion

cover



RINGKASAN

EKO RACHMAT HENDRA. Pengaruh Pengolahan Tanah Secara Mekanis dan 

Penggunaan Tanaman Penutup Tanah Terhadap Beberapa Sifat Fisik Ultisol Pada 

Budidaya Tanaman Karet (Hevea brasiliensis). (Dibimbing oleh SATRIA JAYA 

PRIATNA dan ALAMSYAH POHAN ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara pengolahan tanah 

secara mekanis dan penggunaan tanaman penutup tanah terhadap beberapa sifat fisik 

ultisol pada budidaya tanaman karet muda {Hevea brasiliensis).

Penelitian ini dilaksanakan di areal perkebunan Balai Penelitian Tanaman 

Karet Sembawa dan kebun karet rakyat Kecamatan Banyuasin DI Kabupaten 

Banyuasin. Pelaksanaan penelitian di lapangan berlangsung dari bulan Desember

2005 sampai Januari 2006.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai tingkat 

intensif dengan bantuan peta berskala 1 : 25.000. Luas areal penelitian adalah 2 ha 

untuk masing-masing tipe pengelolaan lahan. Pengambilan contoh tanah dilakukan 

secara sengaja dengan sistem grid (jalur) dengan jarak antar titik pengeboran adalah 

50 m, maka didapatkan 12 titik untuk masing-masing tipe pengelolaan lahan. Jumlah 

titik pengambilan contoh tanah untuk tiga lahan adalah 36 titik. Tolok ukur dalam 

penelitian ini adalah umur tanaman yang sama yaitu 1 tahun (tanaman karet muda) 

dan kemiringan lahan yang sama yaitu datar (0-2 %). Penelitian ini dilaksanakan di 

tiga lokasi yaitu : 1) lahan tanpa tanaman penutup tanah dan tanpa pengolahan tanah 

mekanis (Ll), 2) lahan dengan penggunaan tanaman penutup tanah dansecara



pengolahan tanah secara mekanis (L2), dan 3) lahan dengan pengolahan tanah 

mekanis saja (L3).

Beberapa faktor yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) faktor iklim (curah hujan dan suhu udara), 2) tekstur tanah, 3) struktur tanah, 

4) kerapatan isi, 5) Permeabilitas tanah, 6) kadar air tanah, dan 7) warna tanah.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa terhadap kelas 

tekstur tanah pada tiga lokasi penelitian. Pada LI tergolong kelas tekstur lempung, 

sedangkan pada LII dan lokasi LIII tergolong kelas tekstur lempung berliat. Tiga 

tipe pengelolaan lahan yang berbeda menyebabkan perbedaan Struktur tanah pada LI 

areal kebun karet rakyat berstruktur granular, sedangkan pada LII dan LIII areal

secara

kebun Balai Penelitian Karet Sembawa berstruktur remah. Secara kuantitatif nilai

kerapatan isi pada LIII lebih besar dari pada LI dan LH. Nilai permeabilitas tertinggi 

terdapat pada LII dengan kriteria sangat cepat (54,751 cm/jam). Lokasi penelitian 

yang mempunyai kadar air tertinggi adalah LI yaitu sebesar 47,45 %. Warna tanah 

pada tiga lokasi didominasi oleh warna coklat gelap kekuningan.

Dari kesimpulan yang di dapat maka di sarankan pengelolaan tanah secara 

mekanis pada lahan I dan lahan II harus dilakukan dengan metode yang benar, yaitu 

dengan mengurangi jumlah operasi alat berat pada pengolahan tanah primer dan 

sekunder (pembajakan dan penggaruan), dengan menggunakan peralatan yang paling 

efisien pada saat yang tepat sehingga diperoleh kondisi tanah yang diinginkan. 

Upaya pengendalian lain seperti menerapkan sistem tanpa pengolahan lahan, 

pengolahan tanah minimum atau pengolahan tanah konservasi.



Pada lahan I (kebun karet rakyat) perlu dilakukan penanaman tanaman 

penutup tanah untuk membantu mensuplai bahan organik, menghambat pertumbuhan

gulma dan melindungi tanah dari erosi.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertambahan penduduk dunia antara lain berimplikasi pada meningkatnya 

kebutuhan akan lahan, baik untuk pemukiman beserta sarana dan prasarananya, 

maupun untuk lahan produksi pangan dan lainnya. Sementara itu luas lahan sendiri 

bukannya bertambah namun cenderung berkurang. Salah satu strategi untuk 

memenuhi kebutuhan akan lahan yang terus bertambah tersebut adalah dengan 

membuka lahan-lahan baru. Oleh karena jumlah penduduk terus bertambah, maka

kegiatan pembukaan lahan (land clearing) telah teijadi dan akan terus terjadi

sepanjang kehidupan manusia di bumi dan baru berhenti setelah tidak ada lahan lagi

yang akan dibuka (Onrizal, 2005).

Pemanfaatan sumberdaya alam guna memenuhi kebutuhan manusia melalui 

usaha pertanian, perlu dijaga keseimbangan antara aspek penggunaan dan 

pemeliharaannya. Dengan demikian diharapkan daya dukung dan produktivitas 

sumberdaya tanah dapat terjaga untuk jangka waktu yang lama. Pembukaan lahan 

untuk areal perkebunan besar biasanya dilakukan dengan menggunakan peralatan 

berat seperti bulldozer. Penggunaan alat berat ini terutama dilakukan pada saat 

pembongkaran tonggak-tonggak kayu bekas tebangan pada lokasi yang akan 

dijadikan lahan pertanian, hal ini dapat mengakibatkan hilangnya lapisan atas tanah 

(top soil). Akibat keadaan ini maka muncul lapisan tanah dibawahnya (sub soil) 

yang memiliki sifat fisik, kimia dan biologi yang kurang baik. Perubahan sifat-sifat

1
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itu akan lebih serius pada lahan yang memiliki kemiringan lereng lebih dari 15 

persen (Seta, 1987).

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki perkebunan karet 

terluas di Indonesia yang mencapai 573.183 ha dimana 559.908 ha merupakan 

perkebunan karet rakyat, 8.684 ha perkebunan karet besar negara dan sekitar 4.591 

ha merupakan perkebunan besar swasta (Balai Penelitian Perkebunan

Sembawa, 1993).

Sebagai salah satu komoditas pertanian, karet (Hevea brasiliensis) 

memegang peranan cukup penting di Indonesia yaitu sebagai penyedia lapangan

keija, sumber penghidupan petani dan penghasil devisa negara. Hal ini dapat

tercermin dari areal tanamnya yang cukup luas yaitu sekitar 3,16 juta ha, terdiri dari

perkebunan karet rakyat (2,66 juta ha), perkebunan besar negara (0,27 juta ha) dan 

perkebunan besar swasta (0,236 juta ha) (Direktorat Jenderal Perkebunan, 1992).

Tanah tropis yang terekspos cuaca dengan cepat, dengan formasi lateri yang 

terjadi pada beberapa tanah struktur tanah memburuk, kadar bahan organik menurun, 

dan hara dihilangkan dengan pencucian. Erosi tanah bisa sangat cepat pada area 

curah hujan tinggi. Vegetasi penutup tanah mencegah atau mengurangi pengaruh 

merugikan ini karena dampak langsung tetesan hujan, faktor utama dalam 

dicegah, struktur tanah dipelihara, bahan organik ditambahkan dan perakaran dalam 

tanaman mendaur ulang hara dari horison tanah lebih dalam (Putri, 2003).

Menurut Koestono (1982), penggunaan penutup tanah leguminose 

(leguminose cover crop) telah lazim dilakukan pada perkebunan karet, kelapa sawit,

erosi
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dan sebagainya. Penelitian telah dijalankan dengan penggunaan penutup tanah 

tersebut pada tanaman pangan. Hasilnya memberikan keuntungan yang besar.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh cara pengolahan

tanah secara mekanis dan penggunaan tanaman penutup tanah terhadap beberapa

sifat fisik tanah pada budidaya tanaman karet (Hevea brasiliensis).
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